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ABSTRAK

Dalam konteks layanan pinjaman online ilegal, kekuatan hukum perjanjian
menjadi masalah penting. Menurut Pasal 1320 dari KUH Perdata, perjanjian pada
pinjaman online ilegal tidak memenuhi syarat sah perjanjian. Tercantum dalam
syarat sah pejanjian yaitu kesepakatan, kecakapan para pihak, objek yang jelas,
dan alasan yang halal. Dikarenakan statusnya ilegal, maka dianggap batal demi
hukum. Pada Pasal 1320 KUH Perdata dan 1338 KUH Perdata, yang mengatur
syarat sah perjanjian pinjam meminjam yang dilakukan secara online dan itikad
baik terhadap pinjaman online bagi semua pihak. Namun, banyak konsumen
minim literasi terhadap pinjaman online ilegal, sehingga konsumen sering terjebak
dalam perjanjian yang tidak menguntungkan. Penelitian ini bertujuan mengetahui
perlindungan hukum bagi konsumen terhadap layanan pinjaman online ilegal dan
mengetahui kekuatan perjanjian bagi konsumen dalam rangka layanan pinjaman
online ilegal. Penelitian ini menggunakan yuridis normatif dan kualitatif dengan
pendekatan perundang-undangan. Hasil penelitian ini dinyatakan bahwa pinjaman
online ilegal ini tidak terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan status hukum
perjanjian ini dapat dianggap batal demi hukum. Dalam hal ini, pihak harus
bertindak adil dan jujur. Terdapat pada Pasal 1338 KUH Perdata, yang
menetapkan bahwa setiap perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.
Namun, banyak perusahaan pinjaman online yang melanggar peraturan ini dengan
menaikkan bunga yang tidak wajar dan menggunakan metode penagihan tidak etis
yang membuat konsumen dirugikan.
Kata Kunci : Perjanjian, Pinjaman Online, Ilegal, Otoritas Jasa Keuangan,

Konsumen.



ABSTRACT

In the context of illegal online lending services, the legal force of the agreement
becomes an important issue. According to Article 1320 of the Civil Code,
agreements on illegal online loans do not meet the legal requirements of an
agreement. Listed in the legal requirements of the agreement are agreement, the
competence of the parties, a clear object, and a lawful reason. Due to its illegal
status, it is considered null and void. In Article 1320 of the Civil Code and 1338
of the Civil Code, which regulate the legal requirements of online lending and
borrowing agreements and good faith towards online loans for all parties.
However, many consumers lack literacy about illegal online loans, so consumers
are often trapped in unfavorable agreements. This research aims to find out the
legal protection for consumers of illegal online loan services and to find out the
strength of the agreement for consumers in the framework of illegal online loan
services. This research uses normative and qualitative juridical with a statutory
approach. The results of this research stated that this illegal online loan is not
registered with the Financial Services Authority and the legal status of this
agreement can be considered null and void. In this case, the parties must act
fairly and honestly. There is Article 1338 of the Civil Code, which stipulates that
every agreement must be carried out in good faith. However, many online loan
companies violate this regulation by raising unreasonable interest rates and using
unethical collection methods that put consumers at a disadvantage.
Keywords: Agreement, Online Loan, Illegal, Financial Services Authority,

Consumer.
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